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ABSTRAK 

Distribusi merupakan kegiatan penyaluran atau penyebaran hasil produksi 

berupa barang atau jasa dari pihak produsen ke pihak konsumen. Dalam kegiatan 

distribusi terdapat dua permasalahan yaitu Travelling Salesman Problem (TSP) 

dan Vehicle Routing Problem (VRP). Travelling Salesman Problem merupakan 

permasalahan untuk menemukan jalur tercepat dari depot ke konsumen yang 

harus dilalui satu kali lalu kembali ke depot. Sedangkan, Vehicle Routing Problem 

merupakan masalah rute pengiriman distribusi dengan mempertimbangkan 

kapasitas kendaraan. Masalah distribusi dapat diselesaikan dengan berbagai 

metode salah satunya yaitu menggunakan metode Clarke and Wright Saving 

Heuristic. Metode tersebut merupakan metode yang dikembangkan oleh Clarke 

and Wright pada tahun 1964. Metode ini diterapkan pada UD. Nurmadinah yang 

merupakan pabrik beras yang berada di kecamatan Campalagian, kabupaten 

Polewali Mandar yang memiliki permasalahan distribusi. Hasil penghematan 

distribusi yang diperoleh dengan menggunakan metode Clarke and Wright Saving 

Heuristic pada UD. Nurmadinah berdasarkan data tahun 2022 ialah sebesar Rp. 

15.554.315, dengan persentase penghematan biaya sebesar 35,98232%. 

Kata kunci : Distribusi, Travelling Salesman Problem (TSP), Vehicle Routing 

Problem (VRP), Metode Clarke and Wright Saving Heuristic. 
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ABSTRACT 

Distribution is the activity of distributing or delivering products, either goods or 

services, from the manufacturer to the consumer. In production activities, there are two 

problems: the Traveling Salesman Problem (TSP) and the Vehicle Routing Problem (VRP). 

The traveling salesman problem is a problem of finding the fastest path from the depot to the 

consumer that must be passed once and then back to the depot. Meanwhile, the vehicle route 

problem is a distribution delivery route problem that takes vehicle capacity into 

consideration. The problem of distribution routes can be solved by using various method, one 

of them is Clarke and Wright Saving Heuristic method. This method is a method that was 

developed by Clarke and Wright in 1964. UD. Nurmadinah is a rice factory located in the 

Campalagian sub-district of Polewali Mandar regency which has distribution problems. The 

result of distribution savings obtained by using the Clarke and Wright Saving Heuristic 

method to UD. Nurmadinah based on the data in 2022 was Rp. 15,554,315, with the cost-

saving percentage of 35.98232%.  

Keywords: Distribution, Traveling Salesman Problem (TSP), Vehicle Routing Problem 

(VRP), Clarke and Wright Saving Heuristic method. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Dalam dunia perdagangan, distribusi sangatlah penting dalam 

mengembangkan bisnis suatu perusahaan, pabrik, maupun usaha dagang lainnya 

karena dapat meningkatkan hasil penjualan barang dan jasa. Menurut Alex S. 

Nitisemito, distribusi adalah kegiatan untuk menyalurkan barang-barang atau jasa-

jasa dari produsen ke konsumen (Saleh dan Said, 2019). Dalam pelaksanaan 

distribusi, pihak produsen sering menghadapi masalah mengenai penentuan rute 

yang tepat dalam kegiatan distribusi agar biaya yang dikeluarkan dapat seminimal 

mungkin. 

Permasalahan yang terjadi pada kegiatan distribusi yaitu Travelling 

Salesman Problem (TSP) dan Vehicle Routing Problem (VRP). Untuk 

menemukan jalur tercepat dari depot ke konsumen, yang harus dilalui satu kali, 

lalu kembali ke depot awal, merupakan masalah yang dikenal dengan TSP. VRP 

adalah masalah rute pengiriman distribusi yang mempertimbangkan kapasitas alat 

angkut (Firdaus dan Rahayu, 2018). Metode yang digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam distribusi tersebut adalah metode Clarke and Wright Saving 

Heuristic yang dikembangkan oleh Clarke dan Wright pada tahun 1964 dengan 

tujuan meminimalkan jarak tempuh, waktu, dan biaya distribusi dengan 

mempertimbangkan kapasitas transportasi (Sianipar, dkk, 2017). 

Jenis usaha yang berhubungan dengan kebutuhan pokok manusia adalah 

penjualan pakaian, penjualan elektronik, penjualan sembako seperti beras, gula, 

minyak, dan lain-lain. Salah satu usaha dagang kebutuhan pokok yaitu UD. 

Nurmadinah. UD. Nurmadinah adalah sebuah pabrik beras yang berlokasikan di 

kecamatan Campalagian, kabupaten Polewali Mandar, provinsi Sulawesi Barat. 

UD. Nurmadinah melayani penjualan beras perkarung maupun bulk order secara 

langsung ditempat. Selain itu, penjualan UD. Nurmadinah dilakukan melalui 

distribusi produk ke konsumen yang ada di daerah Campalagian ataupun luar 

daerah Campalagian termasuk luar provinsi maupun luar pulau. Namun, UD. 
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Nurmadinah mengalami masalah dalam pendistribusian yaitu terbatasnya jumlah 

kendaraan serta sistem distribusi awal pabrik yang pendistribusian berasnya 

dilakukan dalam sekali pengiriman hanya untuk satu konsumen dan tidak 

disesuaikan dengan kapasitas kendaraan sehingga biaya distribusi menjadi cukup 

tinggi. Dengan menggunakan metode Clarke and Wright Saving Heuristic, dapat 

dilakukan optimalisasi rute kendaraan berdasarkan permasalahan distribusi yang 

telah disebutkan sebelumnya sehingga konsumen lebih cepat dilayani dan barang 

sampai tepat waktu. 

Beberapa penelitian yang dilakukan berhubungan dengan penentuan rute 

distribusi adalah Kusuma, dan Sumiati (2020) yang membahas tentang penentuan 

rute distribusi pada koperasi ABC Bojonegoro menggunakan metode Clarke and 

Wright Saving Heuristic dengan jarak tempuh menjadi 162,3 km serta biaya 

distribusi menjadi Rp. 2.974.542. Selanjutnya, penelitian dari Hidayat, R.Z.S 

(2019) yang membahasa tentang usulan rute distribusi produk dengan 

menggunakan metode algoritma Clarke and Wright Savings untuk 

meminimumkan biaya distribusi pada IKM NUGRAHA di Kecamatan 

Cihaurbeuti dengan jarak tempuh menjadi 4.011 km sehingga menghemat 

konsumsi BBM sebanyak 195,31 liter, serta menghemat biaya sebesar Rp. 

1.628.408. Selanjutnya, penelitian dari Maab, Rakhmawati dan Herlina (2018) 

yang membahas tentang Optimalisasi Vehicle Routing Problem (VRP) dengan 

metode Clarke and Wright Saving Heuristic dan Nearest Neighbor pada CV. 

Mitra Sejati dengan hasil penghematan jarak yaitu sebesar 73 km sehingga 

menghemat waktu 285 menit, serta menghemat biaya sebesar Rp. 335.000. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka akan dilakukan penelitian dengan judul 

“Penentuan Biaya Distribusi Minimum Dengan Menggunakan Metode 

Clarke And Wright Saving Heuristic (Studi kasus : UD. Nurmadinah)”. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana penerapan metode Clarke and Wright Saving Heuristic dalam 

meminimalkan biaya distribusi  beras di UD. Nurmadinah ? 
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2. Bagaimana perbandingan biaya distribusi beras yang dikeluarkan oleh UD. 

Nurmadinah dengan biaya distribusi yang dikeluarkan dengan 

menggunakan metode Clarke and Wright saving heuristic ? 

 

I.3 Batasan Masalah 

Batasan-batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Sumber data diambil di UD. Nurmadinah 

2. Data penelitian yang digunakan adalah data yang diambil dari bulan 

Januari 2022 hingga Desember 2022. 

3. Jarak berangkat dan jarak kembali pada 2 lokasi yang sama dianggap 

memiliki jarak yang sama. 

4. Lokasi distribusi dibatasi pada sekitar daerah Majene dan Polewali 

Mandar. 

 

I.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk menerapkan metode Clarke and Wright saving heuristic dalam 

meminimalkan biaya distribusi beras di UD. Nurmadinah 

2. Untuk membandingkan biaya distribusi yang dikeluarkan oleh UD. 

Nurmadinah dengan biaya distribusi yang dikeluarkan menggunakan 

metode Clarke and Wright saving heuristic. 

 

I.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai metode Clarke and 

Wright saving heuristic dalam menyelesaikan masalah distribusi. 

2. Dapat menjadi pertimbangan kepada pihak UD. Nurmadinah dalam 

meminimalkan biaya distribusi beras. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.1 Distribusi 

Berikut definisi distribusi menurut para ahli (Saleh dan Said, 2019): 

1. Assauri : distribusi adalah lembaga yang memasarkan produk, yang 

berupa barang atau jasa dari produsen ke konsumen. 

2. Warren J. Keegan : distribusi adalah saluran yang digunakan oleh 

produsen untuk menyalurkan barang tersebut dari produsen sampai ke 

konsumen atau pemakai industri. 

3. Alex S. Nitisemito : distribusi adalah kegiatan untuk menyalurkan barang-

barang atau jasa-jasa dari produsen ke konsumen. 

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa distribusi merupakan 

kegiatan penyaluran atau penyebaran hasil produksi berupa barang atau jasa dari 

pihak produsen ke pihak konsumen. Dalam kegiatan distribusi terdapat dua 

permasalahan yaitu Travelling Salesman Problem (TSP) dan Vehicle Routing 

Problem (VRP). 

II.2 Travelling Salesman Problem (TSP) 

Travelling Salesman Problem (TSP) merupakan permasalahan untuk 

menemukan jalur tercepat dari depot ke konsumen, yang harus dilalui satu kali, 

lalu kembali ke depot awal (Firdaus dan Rahayu, 2018). Depot merupakan lokasi 

dimulai dan diakhirinya perjalanan pendistribusian barang atau jasa dengan 

menggunakan alat transportasi (Irman dkk, 2017) 

 

II.3 Vehicle Routing Problem (VRP) 

Vehicle Routing Problem (VRP) adalah masalah rute pengiriman distribusi 

yang mempertimbangkan kapasitas alat angkut (Firdaus dan Rahayu, 2018). VRP 

ini sangat penting untuk manajemen distribusi dan muncul sebagai masalah dalam 

optimalisasi kombinasi, seperti memilih rute kendaraan dengan total biaya rendah. 

(Arvianto dkk, 2018) 
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Karakteristik dari permasalahan dalam VRP sebagai berikut (Kusuma dan 

Sumiati, 2020) : 

1. Perjalanan kendaraan berawal dari depot dan juga berakhir pada depot 

awal. 

2. Ada beberapa lokasi yang masing-masing harus dikunjungi dan dipenuhi 

permintaannya tepat satu kali. 

3. Jika kapasitas kendaraan sudah penuh dan tidak dapat mencapai lokasi 

selanjutnya, maka dapat kembali ke depot untuk mengisimya dan kembali 

melakukan perjalanan untuk memenuhi permintaan konsumen selanjutnya. 

Tujuan VRP sebagai berikut (Kusuma dan Sumiati, 2020) : 

1. Mengurangi biaya tetap terkait jarak dan terkait kendaraan yang terkait 

dengan transportasi 

2. Menyeimbangkan rute muatan truk dan waktu perjalanan. 

3. Mengurangi denda yang timbul akibat keluhan konsumen, seperti 

keterlambatan pengiriman barang. 

 

II.4 Metode Clarke and Wright Saving Heuristic 

Metode Clarke and Wright Saving Heuristic dipublikasikan pada tahun 

1964 oleh Clarke dan Wright sebagai metode dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan dalam penentuan rute kendaraan. Formulasi dari metode Clarke and 

Wright saving heuristic yaitu sejumlah kendaraan 𝑥𝑖 berkapasitas 𝐶𝑖 (i=1...n) 

dengan muatan 𝑞𝑖 dikirim ke titik 𝑃𝑗 (j=1...M) dari depot awal 𝑃0 dengan jarak 

antar konsumen, dimana beberapa titik terdekat harus dipenuhi untuk 

meminimalkan total jarak yang ditempuh oleh kendaraan tersebut (Clarke and 

Wright, 1964). 

Batasan-batasan yang dimiliki dalam prosedur penyelesaian metode 

Clarke and Wright saving heuristic, sebagai berikut (Raharjo, Aryani, dan 

Ernawati, 2014) : 

1. Semua permintaan konsumen harus dipenuhi. 

2. Kapasitas kendaraan tidak boleh dilampaui. 
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3. Total waktu dan jarak tempuh kendaraan tidak boleh melebihi total 

sebelumnya. 

Langkah-langkah dari metode Clarke and Wright Saving Heuristic, 

sebagai berikut (Raharjo, Aryani, dan Ernawati, 2014) : 

1. Mengidentifikasi matriks jarak 

Menghitung jarak dari setiap lokasi dapat ditentukan dari aplikasi google 

maps. Aplikasi ini memberikan jarak yang akurat dan penentuan rutenya 

yang sesuai. Berikut bentuk umum matriks jarak terdapat pada Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Bentuk Umum Matriks Jarak 

 𝐷0 𝐷1 𝐷𝑖 ... 𝐷𝑗 ... 𝐷𝑛 

𝐷0 0       

𝐷1 𝐷01 0      

𝐷𝑖 𝐷0𝑖  0     

...    0    

𝐷𝑗 𝐷0𝑗  𝐷𝑖𝑗  0   

...      0  

𝐷𝑛 𝐷0𝑛  𝐷𝑖𝑛  𝐷𝑗𝑛  0 

 sumber : (Damayanti, Purnamasi, dan Wasono, 2021) 

Keterangan : 

𝐷0 : Depot 

𝐷𝑖 : Konsumen i 

𝐷𝑗 : Konsumen  j 

𝐷0𝑖 : Jarak dari depot ke konsumen i 

𝐷0𝑗 : Jarak dari depot ke konsumen j 

𝐷𝑖𝑗  : Jarak dari konsumen i ke konsumen j 

2. Mengidentifikasi saving matrix 

Menghitung nilai saving matrix (matriks penghematan) dengan 

menggunakan rumus : 

𝑆𝑖𝑗 =  𝐷0𝑖 + 𝐷0𝑗 − 𝐷𝑖𝑗 

 

(2.1) 
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Keterangan :  

𝑆𝑖𝑗  : Nilai saving matrix 

Berikut bentuk umum saving matrix terdapat pada Tabel 2.2 

Tabel 2.2 Bentuk Umum Saving Matrix 

 𝐷1 ... 𝐷𝑖 ... 𝐷𝑗 ... 𝐷𝑛 

𝐷1 0       

...  0      

𝐷𝑖 𝑆1𝑖   0     

...    0    

𝐷𝑗 𝑆1𝑗   𝑆𝑖𝑗   0   

...      0  

𝐷𝑛 𝑆1𝑛  𝑆𝑖𝑛  𝑆𝑗𝑛  0 

 sumber : (Damayanti, Purnamasi, dan Wasono, 2021) 

Keterangan : 

𝑆𝑖𝑗  : Penghematan rute dari konsumen i ke konsumen j 

3. Membagi konsumen dalam rute perjalanan kendaraan 

Pengelompokan konsumen dalam rute perjalanan dilakukan dengan 

menggunakan prosedur sebagai berikut : 

a) Mengurutkan nilai saving matrix dari yang terbesar hingga yang 

terkecil. 

b) Kelompokkan konsumen mulai dari nilai saving matrix terbesar 

hingga kapasitas kendaraan yang digunakan untuk menampung 

permintaan penuh. 

c) Apabila kapasitas kendaraan pertama sudah penuh, maka prosedur b) 

diulang hingga semua permintaan konsumen terpenuhi dalam suatu 

rute perjalanan. 

 

4. Mengurutkan konsumen didalam rute 

Dalam menentukan urutan konsumen dalam rute perjalanan kendaraan, 

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut (Arifudin, Wisnubroto, dan 

Parwati, 2017) : 
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a) Farthest Insert 

Metode pengurutan ini dilakukan dengan menambahkan konsumen 

disepanjang rute, dimulai dengan konsumen yang memiliki 

peningkatan jarak terbesar atau terjauh. Proses ini akan berlanjut 

sampai semua konsumen telah memasuki rute. 

 

b) Nearest Insert 

Metode pengurutan ini dilakukan dengan menambahkan konsumen 

yang memiliki peningkatan jarak terkecil atau terdekat. Proses ini 

akan berlanjut sampai semua konsumen telah memasuki rute. 

 

c) Nearest Neighbour 

Metode pengurutan ini dilakukan dengan menambahkan konsumen 

yang memiliki jarak paling dekat dengan depot. Pada setiap tahap, 

rute pengiriman dilanjutkan dengan menambahkan konsumen yang 

dekat dengan konsumen yang terakhir dikunjungi. 

 

II.5 Jaringan Kerja 

Jaringan terdiri dari sekumpulan node yang dihubungkan oleh busur 

(cabang). Notasi untuk mendeskripsikan jaringan adalah (N, A), dimana N adalah 

himpunan node, dan A adalah himpunan busur (Taha, 2017). Ilustrasi jaringan 

kerja dapat dilihat pada gambar 2.1. 

𝑁 = {1,2,3,4}                             

 𝐴 = {(1,2), (1,3), (2,3), (3,4)} 

Contoh penyusunan jaringan kerja (N,A) dapat digambarkan sebagai 

berikut (Subambang dan Sriyanto, 2016) : 

 

  

 

 

1 3 

2 

4 

Gambar 2.1 Jaringan kerja 
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Simbol dan arti pada jaringan kerja yang akan digunakan dalam 

merepresentasikan hasil metode Clarke and Wright saving heuristic, 

sebagai berikut (Harsono dan Sriyanto, 2016) : 

1. Anak panah 

Simbol anak panah menyatakan kegiatan yang membutuhkan 

waktu dan sumber daya. Kegiatan awal dan akhir dilambangkan 

dengan pangkal dan ujung anak panah. Pada umumnya 

menggunakan kode huruf besar (A,B, dan seterusnya). 

 

   

Gambar 2.2 Anak Panah 

2. Lingkaran (Node) 

Simbol lingkaran atau node menyatakan suatu kejadian atau 

peristiwa. Biasanya diberikan kode yang menyertakan angka (1,2, 

dan seterusnya). 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Lingkaran 

3. Anak panah putus-putus 

Simbol anak panah putus-putus menyatakan suatu kegiatan 

semu atau dummy. 

 

 

Gambar 2.4 Anak Panah Putus-putus 
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II.6 Contoh Penerapan Metode Clarke And Wright Saving Heuristic 

Sebagai ilustrasi penerapan metode Clarke and Wright saving 

heuristic maka salah satu contoh kasusnya akan ditunjukkan sebagai 

berikut (Hidayat, 2019) :  

IKM NUGRAHA adalah IKM penghasil produk makanan ringan olahan di 

Cihaurbeuti, Ciamis dengan mengirimkan produknya kepada pelanggan 

dengan sistem satu mobil untuk satu toko. Total jarak awal yang ditempuh 

untuk mengantarkan makanan ringan ke semua rute adalah 6.328 Km, 

dengan menghabiskan bahan bakar sebanyak 734 liter atau senilai Rp. 

4.602.787. Berikut merupakan data-data yang diperlukan untuk 

menyelesaikan permasalahan distribusi pada IKM NUGRAHA : 

Tabel 2.3 Data Kendaraan Pengiriman IKM NUGRAHA 

Jenis Kendaraan Jumlah Kapasitas Konsumsi BBM 

T 120 SS 1 500 Ball 10 km / liter 

Colt Diesel 100 PS 1 1200 Ball 7 km / liter 

 

Tabel 2.4 Data Jarak dari IKM NUGRAHA ke Pelanggan 

Nama Toko Jarak 

Toko Dadan 100 km 

Toko Usep 147 km 

Toko Pa Aji 164 km 

Toko Teh Ema 182 km 

Toko Fuji 198 km 

 

Tabel 2.5 Data Rute Distribusi IKM NUGRAHA 

Tanggal Rute 
Jenis 

Kendaraan 

Order 

(Ball) 

Jarak 

(Km) 

BBM 

(Liter) 

Biaya 

(Rp.) 

3 April P – Toko Dadan – P T - 120 SS 375 200 20 153.000 

4 April P – Toko Usep – P T - 120 SS 350 294 29.4 221.850 
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6 April P – Toko Pa Aji – P T - 120 SS 400 328 32.8 250.920 

7 April P - Toko Teh Ema – P Colt diesel 550 364 48.5 249.775 

9 April P - Toko Fuji – P Colt diesel 700 396 52.8 271.920 

10 April P – Toko Dadan – P T - 120 SS 300 200 20 153.000 

11 April P – Toko Usep – P T - 120 SS 350 294 29.4 221.850 

13 April P – Toko Pa Aji – P T - 120 SS 450 328 32.8 250.920 

14 April P - Toko Teh Ema – P Colt diesel 600 364 48.5 249.775 

16 April P - Toko Fuji – P Colt diesel 700 396 52.8 271.920 

17 April P – Toko Dadan – P T - 120 SS 300 200 20 153.000 

18 April P – Toko Usep – P T - 120 SS 400 294 29.4 221.850 

20 April P – Toko Pa Aji – P T - 120 SS 500 328 32.8 250.920 

21 April P - Toko Teh Ema – P Colt diesel 600 364 48.5 249.775 

23 April P - Toko Fuji – P Colt diesel 600 396 52.8 271.920 

25 April P – Toko Dadan – P T - 120 SS 375 200 20 153.000 

27 April P – Toko Usep – P T - 120 SS 325 294 29.4 221.850 

28 April P – Toko Pa Aji – P T - 120 SS 400 328 32.8 250.920 

29 April P - Toko Teh Ema – P Colt diesel 550 364 48.5 249.775 

31 April P - Toko Fuji – P Colt diesel 700 396 52.8 271.920 

Jumlah 6,328 734 4.602.787 

 

Langkah 1 : Mengidentifikasi matriks jarak 

Tabel 2.6 Matriks Jarak (Km) Rute Distribusi IKM NUGRAHA 

Nama Toko  Pabrik Toko 1 Toko 2 Toko 3 Toko 4 Toko 5 

Toko Dadan Toko 1 100 0     

Toko Usep Toko 2 147 49 0    

Toko Pa Aji Toko 3 164 67 66 0   

Toko Teh Ema Toko 4 182 86 85 20 0  

Toko Fuji Toko 5 198 101 100 35 21 0 



] 
 

Langkah 2 : Mengidentifikasi saving matrix 

Menghitung jarak penghematan rute distribusi pada IKM NUGRAHA dengan 

menggunakan rumus pada persamaan (2.1), yaitu : 

𝑆𝑖𝑗 = 𝐷0𝑖 + 𝐷0𝑗 − 𝐷𝑖𝑗 

Hasil dari perhitungan dengan menggunakan persamaan (2.1) dimasukkan dalam 

saving matrix seperti pada tabel 2.7. 

Tabel 2.7 Saving Matrix (Km) Rute Minggu ke-1 

Nama Toko  Toko 1 Toko 2 Toko 3 Toko 4 Toko 5 

Toko Dadan Toko 1 0     

Toko Usep Toko 2 198 0    

Toko Pa Aji Toko 3 197 245 0   

Toko Teh Ema Toko 4 196 244 326 0  

Toko Fuji Toko 5 197 245 327 359 0 

 

Langkah 3 : Membagi pelanggan dalam rute pengiriman 

Tahap-tahap pembagian pelanggan dalam rute pengiriman disajikan dalam tabel 

sebagai berikut : 

1) Iterasi 1 

Tabel 2.8 Alokasi Toko ke dalam suatu Rute Minggu ke-1 

Nama Toko  Rute Toko 1 Toko 2 Toko 3 Toko 4 Toko 5 

Toko Dadan Toko 1  0     

Toko Usep Toko 2  198 0    

Toko Pa Aji Toko 3 Rute 1 197 245 0   

Toko Teh Ema Toko 4  196 244 326 0  

Toko Fuji Toko 5 Rute 1 197 245 327 359 0 

Order (Ball) 375 350 400 550 700 
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Iterasi 1, nilai saving matrix terbesar adalah rute Toko 4 dan Toko 5 dengan nilai 

359 (tulisan merah). Sebelum menggabungkan rute, perlu diperhatikan jumlah 

permintaan pada toko tersebut dengan besar kapasitas kendaraan yang digunakan. 

Jumlah permintaan kedua toko tersebut yaitu 1.250 Ball, sedangkan kapasitas 

kendaraan yaitu 500 Ball dan  1.200 Ball, maka rute toko 4 dan toko 5 tidak dapat 

dilakukan. Nilai saving matrix terbesar selanjutnya adalah rute Toko 3 dan Toko 5 

dengan nilai 327 (warna kuning) dan jumlah permintaan sebesar 1.100 Ball, maka 

rute toko 3 dan toko 5 dapat dilakukan dengan menggunakan jenis kendaraan 

yang berkapasitas 1.200 Ball. Dan untuk rute toko 3 dan toko 4 tidak dapat 

dilakukan karena toko 3 sudah masuk kedalam rute pengiriman. 

2) Iterasi 2 

Tabel 2.9 Alokasi Toko ke dalam suatu Rute Minggu ke-1 

Nama Toko  Rute Toko 1 Toko 2 Toko 3 Toko 4 Toko 5 

Toko Dadan Toko 1  0     

Toko Usep Toko 2 Rute 2 198 0    

Toko Pa Aji Toko 3 Rute 1 197 245 0   

Toko Teh Ema Toko 4 Rute 2 196 244 326 0  

Toko Fuji Toko 5 Rute 1 197 245 327 359 0 

Order (Ball) 375 350 400 550 700 

 

Iterasi 2, nilai saving matrix terbesar selanjutnya adalah rute Toko 2 dan Toko 3 

serta  rute Toko 2 dan Toko 5 dengan nilai 245 (tulisan merah). Karena toko 3 dan 

toko 5 sudah masuk kedalam rute pengiriman, maka rute toko 2 dan toko 3 serta 

rute toko 2 dan toko 5 tidak dapat dilakukan. Selanjutnya dilihat nilai saving 

matrix terbesar lainnya yaitu rute Toko 2 dan Toko 4 dengan nilai 244 (warna 

biru). Jumlah permintaan kedua toko tersebut yaitu 900 Ball, dengan kapasitas 

kendaraan angkut yang digunakan yaitu 500 Ball dan 1.200 Ball, maka rute toko 2 

dan toko 4 dapat dilakukan dengan menggunakan jenis kendaraan yang 

berkapasitas 1.200 Ball. 
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3) Iterasi 3 

Tabel 2.10 Alokasi Toko ke dalam suatu Rute Minggu ke-1 

Nama Toko  Rute Toko 1 Toko 2 Toko 3 Toko 4 Toko 5 

Toko Dadan Toko 1 Rute 3 0     

Toko Usep Toko 2 Rute 2 198 0    

Toko Pa Aji Toko 3 Rute 1 197 245 0   

Toko Teh Ema Toko 4 Rute 2 196 244 326 0  

Toko Fuji Toko 5 Rute 1 197 245 327 359 0 

Order (Ball) 375 350 400 550 700 

 

Iterasi 3, semua toko sudah masuk ke dalam rute pengiriman kecuali Toko 1, 

maka rute toko 1 dengan permintaan sebanyak 375 Ball (warna hijau) dapat 

dilakukan dengan menggunakan jenis kendaraan yang berkapasitas 500 Ball. 

Karena semua toko sudah teralokasikan, maka rute untuk minggu ke-1 sudah 

selesai dengan rute yang didapat sebagai berikut : 

a) Rute 1 : Pabrik – Toko 3 – Toko 5 – Pabrik 

Order : 1.100 Ball 

b) Rute 2 : Pabrik – Toko 2 – Toko 4– Pabrik 

Order : 900 Ball  

c) Rute 3 : Pabrik – Toko 1 – Pabrik 

Order : 375 Ball 

 Langkah 4 : Mengurutkan pelanggan didalam rute 

Pengurutan pelanggan dalam rute pengiriman dengan menggunakan 3 metode 

yaitu dengan metode farthest insert, nearest insert, dan nearest neighbour, 

disajikan pada tabel 2.11. 
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198 198 

164 

35 

Tabel 2.11 Pengurutan Pelanggan dalam Rute Minggu ke-1 

Rute awal 
Metode 

Pengurutan 
Rute Akhir 

Jarak 

(Km) 

P – Toko 3 – 

Toko 5 – P 

Farthest Insert P – Toko 5 – Toko 3 – P 397 

Nearest Insert P – Toko 3 – Toko 5 – P 397 

Nearest Neighbour P – Toko 3 – Toko 5 – P 397 

P – Toko 2 – 

Toko 4 – P 

Farthest Insert P – Toko 4 – Toko 2 – P 414 

Nearest Insert P – Toko 2 – Toko 4 – P 414 

Nearest Neighbour P – Toko 2 – Toko 4 – P 414 

P – Toko 1 – P 

Farthest Insert P – Toko 1 – P 200 

Nearest Insert P – Toko 1 – P 200 

Nearest Neighbour P – Toko 1 – P 200 

 

Langkah 5 : Merepresentasikan hasil metode clarke and wright saving 

heuristic dalam jaringan kerja 

Dimisalkan, 

Toko Dadan = Toko 1 = T1 

Toko Usep = Toko 2 = T2 

Toko Pa Aji = Toko 3 = T3 

Toko Teh Ema = Toko 4 = T4 

Toko Fuji = Toko 5 = T5 

 

  

P P 

T3 

T5 

Gambar 2.5 Jaringan Kerja Rute 1 

164 
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Berikut hasil perbandingan biaya distribusi IKM NUGRAHA minggu ke-1 

sebelum menggunakan metode dan setelah menggunakan metode Clarke and 

Wright saving heuristic : 

Tabel 2.12  Perbandingan Biaya Distribusi IKM NUGRAHA Minggu ke-1 

NO Metode 
Jumlah 

Rute 

Total Jarak 

Tempuh 

(Km) 

Konsumsi 

BBM 

(liter) 

Total Biaya 

(Rp.) 

1 

Sebelum 

menggunakan 

metode Clarke 

and Wright 

Saving Heuristic  

5 1582 183,5 1.147.465 

2 

Clarke and 

Wright Saving 

Heuristic 

3 1011 135,85 749.628 

Selisih 2 571 47,65 397.837 

 

P T1 P 

Gambar 2.7 Jaringan Kerja Rute 3 
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Pada tabel 2.12 diketahui bahwa selisih jarak sebelum dan setelah 

menggunakan metode Clarke and Wright Saving Heuristic yaitu 571 km atau 

penghematan sebesar 36,09%. Sedangkan total biaya distribusinya menjadi Rp. 

749.628 dengan penghematan sebesar Rp. 397.837 atau 34,67%. 

Proses penyelesaian diatas dapat diulangi untuk melanjutkan dalam 

menghitung biaya minimal pendistribusian IKM NUGRAHA pada minggu ke-2 

hingga minggu ke-4. 

 


